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This study aims to analyze the philosophical considerations behind the selection of
qualitative, quantitative, and mixed methods in Islamic education management
research. Using a secondary data design with a mixed-methods sequential explanatory
approach, forty journal articles published between 2015 and 2024 were reviewed. The
articles were classified by research methodology and analyzed descriptively to identify
trends and proportions across two periods: 2015-2019 and 2020-2024. The analysis
showed that 14 studies used qualitative methods, 13 applied quantitative approaches,
and 13 employed mixed methods. Quantitatively, qualitative research dominated at
65% during 2015-2019 and 55% during 2020-2024, while quantitative and mixed
methods gradually increased to 30% and 15%. Qualitative dominance reflects the
interpretive and value-based nature of Islamic education, whereas the limited use of
quantitative and mixed methods is linked to technical capacity and institutional
support. Philosophically, the study highlights the ontological, epistemological, and
axiological urgency of methodological integration to strengthen evidence-based,
contextual, and value-oriented Islamic education research.
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pertimbangan filosofis di balik pemilihan metode
kualitatif, kuantitatif, dan campuran dalam penelitian manajemen pendidikan Islam.
Dengan menggunakan desain data sekunder dan pendekatan mixed methods
sequential explanatory, penelitian ini menelaah empat puluh artikel ilmiah yang terbit
antara tahun 2015 hingga 2024. Artikel diklasifikasikan berdasarkan metodologinya,
lalu dianalisis secara deskriptif untuk melihat tren dan proporsi pada dua periode:
2015-2019 dan 2020-2024. Hasil menunjukkan bahwa 14 penelitian menggunakan
metode kualitatif, 13 kuantitatif, dan 13 campuran. Secara kuantitatif, penelitian
kualitatif mendominasi sebesar 65% pada 2015-2019 dan 55% pada 2020-2024,
sementara kuantitatif dan campuran meningkat menjadi 30% dan 15%. Dominasi
kualitatif mencerminkan karakter pendidikan Islam yang sarat makna dan nilaj,
sedangkan keterbatasan metode kuantitatif dan campuran terkait dengan kapasitas
teknis serta dukungan kelembagaan. Secara filosofis, penelitian ini menegaskan
urgensi integrasi metodologis dari sudut ontologis, epistemologis, dan aksiologis untuk
memperkuat penelitian pendidikan Islam yang berbasis data, kontekstual, dan
berorientasi nilai.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan penelitian dalam bidang
manajemen pendidikan Islam menunjukkan
dinamika yang cukup signifikan dalam dua
dekade terakhir. Berbagai kebijakan pendidikan,
penguatan tata kelola lembaga, serta meningkat-
nya kesadaran akademisi terhadap pentingnya
riset ilmiah telah mendorong munculnya
beragam pendekatan metodologis. Namun, di
balik kemajuan tersebut, terdapat persoalan
mendasar yang masih berlangsung, yaitu
kecenderungan dominannya penggunaan metode
kualitatif, sementara pendekatan kuantitatif dan
campuran (mixed methods) masih terbatas
penggunaannya (Ak et al, 2022; Wachid &

Maisaroh, 2020).

Kondisi ini tidak muncul secara kebetulan,
melainkan berakar pada paradigma
epistemologis dalam tradisi keilmuan Islam yang
menempatkan makna, nilai, dan konteks sosial
sebagai pusat pemahaman realitas pendidikan.
Banyak peneliti berasumsi bahwa fenomena
pendidikan Islam tidak dapat direduksi menjadi
angka atau variabel terukur semata, melainkan
harus dipahami melalui penafsiran yang
mendalam dan kontekstual (Ilhamsyah & Ramli,
2024; Rohana, 2023). Oleh sebab itu, pendekatan
kualitatif seperti fenomenologi, studi kasus, dan
analisis naratif menjadi pilihan dominan dalam
penelitian-penelitian manajemen pendidikan
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Meskipun demikian, beberapa tahun terakhir
menunjukkan adanya perubahan arah penelitian.
Tuntutan terhadap akuntabilitas lembaga
pendidikan, kebutuhan pengukuran mutu
berbasis data, serta pengambilan keputusan yang
lebih objektif telah mendorong peningkatan
minat terhadap pendekatan kuantitatif dan mixed
methods (Irvan et al, 2023; Yusuf & Rohim,
2024). Penelitian kuantitatif memungkinkan
pengukuran yang lebih terstruktur terhadap

efektivitas pendidikan, sedangkan metode
campuran membuka ruang integrasi antara
kedalaman interpretasi dan Kketepatan data

numerik (Dinata, 2025; Habibullah et al., 2024).
Namun, penerapan metode campuran masih
menghadapi tantangan berupa Kketerbatasan
kemampuan teknis, waktu penelitian yang lebih
panjang, serta kebutuhan kompetensi ganda
dalam analisis (Atqiya et al., 2023).

Dengan demikian, kecenderungan
metodologis dalam penelitian manajemen
pendidikan Islam tidak hanya berkaitan dengan
pilihan teknis, tetapi juga mencerminkan posisi
filosofis peneliti dalam memandang realitas,
pengetahuan, dan tujuan riset. Dari sisi ontologis,
pendidikan Islam merupakan entitas yang
kompleks karena mencakup dimensi spiritual,
sosial, dan kelembagaan yang saling berkelindan.
Dari sisi epistemologis, pengetahuan dalam Islam
dibangun atas integrasi antara akal, pengalaman
empiris, dan wahyu sebagai sumber kebenaran
(Hidayat et al, 2024). Sedangkan dari sisi
aksiologis, penelitian dalam bidang ini diharap-
kan tidak hanya menghasilkan pengetahuan
akademis, tetapi juga memberikan nilai manfaat
praktis terhadap peningkatan mutu pendidikan
dan transformasi lembaga (Susmiyati, 2025).

Bertolak dari pemikiran tersebut, analisis
filosofis terhadap pilihan metodologi penelitian
menjadi penting untuk menelusuri paradigma
yang melandasi kecenderungan peneliti dalam
memilih pendekatan kualitatif, kuantitatif,
maupun campuran. Oleh karena itu, artikel ini
bertujuan untuk mengkaji dasar-dasar filosofis
dari pemilihan metodologi tersebut serta
memetakan kecenderungan penggunaan metode
penelitian dalam manajemen pendidikan Islam
pada periode 2015-2024.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed
methods dengan desain sequential explanatory,
yaitu penggabungan antara analisis kuantitatif
dan kualitatif secara berurutan untuk dapat

memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap fenomena metodologis
dalam penelitian manajemen pendidikan Islam.
Pendekatan ini dipililh karena mampu
mengintegrasikan kekuatan data statistik dengan
kedalaman analisis reflektif terhadap konteks
filosofis dan epistemologis penelitian (Creswell &
Plano Clark, 2018).

Subjek penelitian berupa artikel ilmiah yang
relevan dengan tema metodologi penelitian
dalam manajemen pendidikan Islam, yang
dipublikasikan antara tahun 2015 hingga 2024.
Sebanyak 40 artikel dijadikan sumber data
sekunder. Artikel tersebut diperoleh dari
berbagai jurnal nasional dan internasional yang
memiliki keterkaitan langsung dengan
manajemen pendidikan Islam, baik dari aspek
kualitatif, kuantitatif, maupun campuran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi dan telaah pustaka (library
research). Setiap artikel dianalisis dan diklasifi-
kasikan berdasarkan jenis metode penelitian
yang digunakan, meliputi kualitatif, kuantitatif,
dan mixed methods. Proses pengumpulan data
juga melibatkan pencatatan tahun publikasi,
rancangan penelitian, serta konteks kelembagaan
untuk memetakan perkembangan metodologi
dari waktu ke waktu.

Analisis data dilakukan dalam dua tahap
utama. Tahap pertama menggunakan analisis
deskriptif ~ kuantitatif — untuk  menghitung
distribusi proporsi penggunaan setiap metode
penelitian pada dua periode waktu, yaitu 2015-
2019 dan 2020-2024. Tahap kedua dilakukan
dengan analisis kualitatif reflektif, yaitu
menafsirkan hasil kuantitatif melalui perspektif
ontologis, epistemologis, dan aksiologis untuk

memahami kecenderungan filosofis di balik
pilihan metodologi tersebut.
Proses integrasi dilakukan dengan cara

menggabungkan hasil kedua tahap analisis
tersebut, di mana data kuantitatif berfungsi
sebagai dasar pemetaan fenomena, sedangkan
analisis kualitatif memberikan penjelasan makna
dan refleksi filosofisnya. Keabsahan hasil
penelitian dijaga melalui triangulasi sumber,
konsistensi  analisis lintas periode, dan
keterpautan antara data empiris dan penalaran
konseptual. Dengan desain mixed methods ini,
penelitian tidak hanya menghasilkan gambaran
numerik mengenai kecenderungan metodologis,
tetapi juga menawarkan pemahaman mendalam
tentang implikasi filosofis dan arah pengem-
bangan riset manajemen pendidikan Islam di
masa depan.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini menganalisis empat puluh
artikel ilmiah yang relevan dengan metodologi

paradigma baru dalam penelitian manajemen
pendidikan Islam.

B. Pembahasan

penelitian dalam manajemen pendidikan
Islam. Berdasarkan hasil klasifikasi, ditemu-
kan bahwa pendekatan kualitatif masih
menjadi metode yang paling dominan
digunakan, diikuti secara berimbang oleh
pendekatan kuantitatif dan mixed methods.

Distribusi metodologi penelitian disajikan
pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Distribusi Metode Penelitian dalam
Manajemen Pendidikan Islam (2015-2024)

Pendekatan Jumlah Persentase
Penelitian Artikel
Kualitatif 14 35%
Kuantitatif 13 32,5%
Mixed Methods 13 32,5%
Total 40 100%

Untuk melihat perubahan secara temporal,
dilakukan pemetaan berdasarkan dua periode
waktu, yakni 2015-2019 dan 2020-2024.
Hasil perbandingan menunjukkan adanya
pergeseran proporsi penggunaan metode
penelitian sebagaimana terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Proporsi Penggunaan
Metode Penelitian (2015-2024)

_ - L, Mixed

Periode Kualitatif Kuantitatif Methods
2015_ 0, 0, 9
2019 65% 2o% %
2020- o 0 0
2024 55% S0% 1%

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa
pendekatan kualitatif masih mendominasi,
meskipun menunjukkan penurunan proporsi
dari 65% menjadi 55%. Sebaliknya, metode
kuantitatif dan campuran menunjukkan
peningkatan signifikan, yang mengindikasikan
adanya perubahan orientasi penelitian
menuju model riset yang lebih terukur dan
integratif.

Perubahan ini juga  merefleksikan
meningkatnya kebutuhan akan riset berbasis
data empiris serta kebijakan pendidikan yang
berorientasi pada bukti (evidence-based
policy). Dengan demikian, hasil ini tidak hanya
menampilkan angka statistik, tetapi juga
menggambarkan dinamika filosofis dan

1. Pergeseran Metodologis dan Dominasi
Pendekatan Kualitatif

Data menunjukkan pendekatan
kualitatif masih menjadi pilihan utama
dalam penelitian manajemen pendidikan
Islam. Hal ini selaras dengan pandangan
yang menempatkan pendidikan Islam
sebagai praktik sosial yang berlapis makna
dan identitas keagamaan. Wachid dan
Maisaroh menjelaskan bahwa penelitian
pendidikan Islam cenderung memakai
paradigma interpretatif yang memberi
ruang pada pengalaman subjek serta
dinamika budaya lembaga pendidikan.

Banyak penelitian kualitatif memakai
desain fenomenologi, studi kasus, atau
naratif yang fokus pada perilaku, praktik
kepemimpinan, atau budaya lembaga.
Rohana misalnya menunjukkan bagaimana
pendekatan naratif membantu memahami
tindakan pedagogis dalam perspektif
makna.

Namun dominasi kualitatif tidak hanya
berasal dari justifikasi filosofis. Faktor
teknis juga berpengaruh. Banyak peneliti
lebih terbiasa dengan wawancara dan
observasi, sementara kapasitas analisis
statistik masih terbatas, seperti dicatat
oleh Atqgiya et al. tentang tantangan
kemampuan instrumen kuantitatif di
kalangan peneliti pendidikan Islam.

2. Peningkatan Penerapan Pendekatan
Kuantitatif

Hasil analisis menunjukkan adanya

peningkatan  penggunaan pendekatan

kuantitatif dari 25% menjadi 30% pada
periode 2020-2024. Hal ini menunjukkan
munculnya kesadaran baru terhadap
pentingnya validitas data dan keakuratan
pengukuran dalam  evaluasi mutu
pendidikan Islam (Irvan et al., 2023; Yusuf
& Rohim, 2024).

Penelitian kuantitatif memungkinkan
pengujian hipotesis dan pengukuran
hubungan antarvariabel, seperti pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah terhadap
motivasi guru atau efektivitas strategi
pembelajaran terhadap prestasi peserta
didik. Meski demikian, tantangan utama
dalam penerapan metode ini adalah
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kemampuan peneliti dalam menyusun
instrumen, menganalisis data statistik,
serta memastikan interpretasi hasil sesuai
konteks nilai-nilai Islam.

. Metode Campuran
Epistemologis

Pendekatan mixed methods mulai
mendapatkan tempat sebagai model
integratif antara pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. = Peningkatan = penggunaan
metode ini dari 10% menjadi 15% menun-
jukkan adanya pergeseran paradigma ke
arah penelitian yang lebih holistik dan
adaptif terhadap kompleksitas fenomena
pendidikan [slam (Dinata, 2025;
Habibullah et al., 2024).

Metode ini memungkinkan peneliti
untuk memanfaatkan keunggulan kedua
pendekatan secara bersamaan meng-
gabungkan kedalaman makna dengan
keakuratan data. Dalam konteks filosofis,
mixed methods dianggap selaras dengan
epistemologi Islam yang memadukan
rasionalitas (agql), pengalaman empiris, dan
nilai wahyu sebagai sumber pengetahuan
(Hidayat et al., 2024).

Namun, implementasinya masih
terbatas karena menuntut kemampuan
teknis ganda, waktu penelitian yang lebih
panjang, serta dukungan akademik yang
memadai (Atqgiya et al,, 2023).

sebagai  Integrasi

. Implikasi Filosofis dan Pengembangan [Imu

Dari perspektif filsafat ilmu, pilihan
metodologi penelitian tidak bersifat netral,
melainkan dipengaruhi oleh pandangan
ontologis, epistemologis, dan aksiologis
peneliti. Secara ontologis, pendidikan Islam
dipahami sebagai realitas multidimensi
yang mencakup aspek spiritual, sosial, dan
kelembagaan. Secara epistemologis, Islam
menekankan integrasi antara ilmu dan
nilai. Sementara secara  aksiologis,
penelitian di bidang ini tidak hanya
menghasilkan temuan akademik, tetapi
juga harus berkontribusi pada peningkatan
mutu pendidikan dan pemberdayaan
lembaga (Susmiyati, 2025).

Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat gagasan bahwa pendekatan
tunggal tidak lagi memadai untuk me-
mahami kompleksitas realitas pendidikan
I[slam. Integrasi metodologis melalui mixed
methods menjadi solusi yang lebih

kontekstual, ilmiah, dan bernilai
kemaslahatan. Hal ini sejalan dengan arah
pengembangan ilmu dalam manajemen
pendidikan Islam yang berorientasi pada
kolaborasi paradigma dan keberanian
metodologis dalam menjembatani rasiona-
litas ilmiah dengan spiritualitas keislaman.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
problematika pemilihan metodologi dalam
penelitian manajemen pendidikan Islam
masih cukup nyata. Pendekatan kualitatif
masih mendominasi sebagian besar penelitian
karena dianggap paling sesuai dengan
karakter pendidikan Islam yang sarat nilai,
makna, dan konteks sosial-keagamaan.
Namun demikian, dalam lima tahun terakhir
terlihat adanya peningkatan penggunaan
metode kuantitatif dan mixed methods, yang
menandakan adanya perubahan orientasi
penelitian menuju pendekatan yang lebih
analitis, terukur, dan integratif.

Secara filosofis, kecenderungan tersebut
mencerminkan  hubungan erat antara
paradigma keilmuan Islam dengan pilihan
metodologi penelitian. Dari sisi ontologis,
realitas pendidikan Islam bersifat kompleks
dan multidimensional, sehingga tidak dapat
dijelaskan hanya dengan satu pendekatan
tunggal. Dari sisi epistemologis, pengetahuan
dalam Islam dibangun atas integrasi antara
akal, pengalaman empiris, dan wahyu.
Sedangkan dari sisi aksiologis, penelitian di
bidang manajemen pendidikan Islam
diharapkan memberikan kontribusi nyata
bagi peningkatan mutu, kebijakan, serta
pengembangan kelembagaan pendidikan
Islam.

Oleh karena itu, integrasi metodologis
melalui pendekatan mixed methods menjadi
arah strategis bagi pengembangan penelitian
di masa depan. Pendekatan ini tidak hanya
menggabungkan kekuatan analisis kuantitatif
dan kedalaman kualitatif, tetapi juga selaras
dengan karakter epistemologi Islam yang
menolak dikotomi antara rasionalitas dan
spiritualitas.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, penulis
merekomendasikan beberapa hal berikut:
1. Peneliti perlu meningkatkan kemampuan
teknis dalam  penggunaan  metode
kuantitatif. Instrumen harus divalidasi
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dengan baik agar hasil pengukuran tepat.
Temuan Sapdi (2025) menunjukkan bahwa
banyak penelitian masih lemah pada tahap
validasi instrumen.

2. Pengembangan mixed methods
diprioritaskan. Metode ini
gambaran yang lebih wutuh terhadap
fenomena pendidikan sebagaimana
ditunjukkan oleh Habibullah et al. (2024)
dan Nurhidaya et al. (2024).

3. Penggunaan metode kualitatif perlu
dilengkapi dengan argumentasi filosofis
yang lebih kuat. Peneliti harus menun-
jukkan dasar ontologis, epistemologis, dan
aksiologis dalam pemilihan metode, bukan
hanya mengikuti kebiasaan. Pandangan
Mulyana (2024) dan Pradesa dan Basyir
(2024) dapat dijadikan acuan.

4. Jurnal dan lembaga pendidikan perlu
memberi panduan metodologis yang lebih
jelas agar peneliti dapat memilih metode
sesuai tujuan riset. Kebijakan berbasis data
juga perlu didorong agar hasil penelitian
kuantitatif dan mixed methods mendapat
ruang yang lebih besar dalam proses
pengambilan keputusan.

perlu
memberi
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